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B ONAL IMAGE DARI CALON ANGGOTA
EGISLATIF PEREMPUAN
-
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ABSTRA

Perempuan sebagai calon anggota legislatif memiliki kuota khusus
dipenuhi oleh partai peserta pemilihan umum. Pemberian kuota terha-
Uan sepertinya terlihat membanty Perempuan untuk bisa aktif di dalam
itik praktis. Namun pada sisi yang lain, kebijakan tersebut bisa men-
ng bagi perempuan untuk hanya sekedar menjadi pemenuh kuota dan
esempatan untuk memiliki wakil rakyat yang benar-benar memiliki visi
Paham benar tentang isu-isy PErempuan yang akan diperjuangan,
feminism (feminisme kuasa), lebih memberikan penekanan pada
mpuan bisa meraih kuasa untuk berpartisipasi di dalam arena sosial.

i mer I'tfukus perhatian dari posisi Perempuan sebagai korban (victim) me-
fah emansipasi PErempuan untuk meraih “kuasa”

2N kuota khusus terhadap calon waki| legis|
memberikan dampak emansipasi kuasa yang

Pada citra persona (
slatif di teks media massa

atif perempuan tampaknya
signifikan bagi perempuan,
personal image) yang dimunculkan oleh
Maupun pada media kampanye luar ry-
rsebar di berbagai syt kota masih tidak lepas dengan konstruksi
nan. Dengan kata '

ain mereka yang mencalonkan diri lebih mengede-
EMPuanan” mereka sebagai pemenuh kuota sepertiy
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Pendahuluan

Peraturan yang mengharuskan partai politik untuk e
kuota 30 persen calon legislatif perempuan memunculkan
fenomena yang layak untuk dikaji lebih mendalam. Fenomeng 1
ma adalah kondisi di mana beberapa partai tampak kesylits
memenuhi kuota tersebut. Kenyataan tersebut menunjukkan bat
secara kuantitas masih belum banyak perempuan yang berpa
aktif di dalam politik praktis. Namun demikian, berdasa char, dagh
bandingan proporsi antara calon legislatif laki-laki dan PEFEMﬁua
lihat bahwa kuota 30 persen tersebut bisa dipenuhi. Diagram di bawah
ini menunjukkan bahwa dari 2456 calon legislatif 37 persen diantara
adalah caleg perempuan.

Proporsi Caleg Perempuan Latar Belakang Caleg
Perempuan

Sumber: Metrotvnews' Aktivs

Pemenuhan kuota tersebut oleh sebagian pengamat dipadang se-
bagai indikasi partisipasi aktif perempuan di ranah politik. Namun pada
sisi yang lain, angka 37 persen tersebut dikhawatirkan hanya sekedar
pemenuhan kuota kuantitatif dan tidak dibarengi dengan kualitas ca- =
leg. Penekanan pada kualitas caleg di sini menjadi penting karena jika
caleg perempuan hanya menjadi syarat terpenuhinya kuota maka ke-
beradaan wakil rakyat perempuan pada akhirnya hanya sebagai per-
panjangan kuasa, kepentingan, dan suara dari pemikiran dominan par-
tai tanpa memiliki upaya nyata untuk membuat program dan peraturan -
perundangan yang memihak kepentingan perempuan.

1 httpy//youtu.be/0TLzCbdatKB (2013)



k.
; Fenomena kedua adalah pemahaman calegr perempu.]an terhaiap
5 o penﬁﬂg perempuan yang tampaknya masih perlu D."IDEFIEI'I}’E’I1 an
; 'lal'lj“t- Beberapa dari caleg perempuan memang ‘tldakrmemllik}
belakang sebagai aktivis partai dan hal ini seringkali menimbulkan
s bahwa mereka tidak memiliki program dan juga pemahaman
memadai untuk memperjuangkan konstituen mereka. Berikut
diagram yang menunjukkan latar belakang dari caleg perem-
puan. Diagram tersebut menunjukkan bahwa hanya 3 persen dari caleg
e puan yang berlatar belakang aktivis sedangkan 97 persen lainnya
-_-_ sal dari pengusaha dan lain-lain.

’_‘-"-ngarnya proporsi caleg yang belum pernah berkecimpung di
e politik praktis seringkali memunculkan kecurigaan bahwa beber-
:th perempuan menjadi caleg bukan karena kemampuan mereka
di bidang politik namun lebih dikarenakan atribut “keperempuanan’
@. Atribut “keperempuanan” tersebut dapat dimaknai dengan
@itan mereka dengan tokoh politik laki-laki (sebagai istri, anak,
3, dan sebagainya) ataupun karena atribut lain seperti profesi se-
publik figur/artis, kecantikan fisik, dan sebagainya. Atribut "ke-
puanan” tersebut memang merupakan sarana yang cukup efektif
‘meraih kuasa di dalam perjuangan emansipatif perempuan na-
menjadi ironis jika atribut tersebut hanya digunakan untuk meraih
politis yang pada akhirnya hanya menjadi boneka kepentingan
belaka,

Fenomena ketiga adalah pertanyaan mengenai apakah kebijakan
caleg perempuan bisa secara nyata memperkuat posisi politis
puan?. Sebenarnya karakteristik sebagai perempuan bisa dijadi-
ower tersendiri jika digunakan untuk memperjuangkan kepent-
Perempuan bukan sekedar properti untuk memenuhi kuota ca-
Puan. Sebagai perempuan bagiamana seseorang bertindak,
nikasi dan berbahasa memiliki kekhasan yang mungkin lebih
nami oleh sesama Perempuan. Seperti yang diungkapkan oleh
30 Cameron dan Don Kylick (2003:47-51) mengenai penelitian

%ait bahasa yang menunjukkan beberapa karakteristik dari
-Mpuan antara |ain:

“PUan menampilkan bentyk-
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gam dibandingkan laki-laki.
»  Perempuan lebih banyak men
99unakan :
yang mengacu kepada sesy v
laki-laki, s wl’mh%

+ Perempuan lebih banyak Menggunakan |

yang menggambarkan ekspres 1
tual) dibandingkan laki-lakf sep:rrt'i‘? :;?1?;:' ( wﬂ*‘ﬂm
+  Perempuan menggunakan bahasa yang m' W"’t
kurang akurat: barangkali, seperti, “Mudan e
+ Perempuan lebih menggunakan bahasa ya )
laki-laki [Jadi..., 'Saya tidak begitu tahu, tap; - tmp‘:"‘" dhﬁq
. Suara perempuan lebih mendesah dibahdingrrﬂ',"ml
+  Didalam percakapan, perempuan lebih sering dlimh-h*
jarang meng:u;u':kan topik-topik yang menjadi b;h:;"p"-dhh
. Perempuan lebih sopan dan tidak langs PeMbicary,
bicara. i) 53000 ketly
» Gaya komunikasi perempuan cenderung kol .
petitif. - uabmmh’h“h-
. Perempuan lebih banyak memanfaatkan komunikasi e
(melalui bahasa tubuh dan intonasi dibandingkan laki-{a; e
. Perempuan lebih berhati-hati untuk bicara secara "bena"
gunakan tata bahasa yang lebih baik dan lebih sedikit wmvi
gar dibandingkan laki-laki

Secara sekilas karakteristik bahasa perempuan tidak terkat den.
gan isu perbedaan seksual maupun seksualitas, namun sedikit bang
bisa menunjukkan karakter yang muncul ketika mereka berkomuniag
termasuk di dalam konteks komunikasi politik. Jika kita kaitkan dengas
bagaimana perempuan yang menjadi pimpinan politik sepen Megaw
misalnya, penggunaan bahasa feminin akan bisa dilihat secara lebh
jelas. Perempuan yang berperan serta aktif di dalam politik tidak bs
menghindari penggunaan bahasa yang identik dengan feminin. Megs-
wati Soekarnoputri yang merupakan Ketua Umum PDI Perjuangan, ms-
alnya, tidak hanya menampilkan diri sebagai ibu namun juga yakin aka
kecantikannya?. Menurut Dirjosisworo?, pada suatu kunjungan di dae-
rah Megawati berjabat tangan, mencium dan bicara dengan anak-ant
“Ibu Mega itu cantik, hatinya baik, Betul atau tidak?” tanya Megawa

2 Dirdjosisworo, 1999.38
3 Ibid
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rerhadap ratusan anak-anak yang berkumpul. “Betyl ~ Jawab anak-
snak. Selanjutnya Megawati juga berkata kepada anak-anak tersebun,
«alian datang ke sini karena Ibu Mega cantik rupanya dan cantik hat-
inya. Betul atau tidak?” "Betul”, jawab anak-anak cembari tertawa.

Percakapan Megawati dengan tersebut menunjukkan bagaima-
na Megawati menggunakan keperempuannya dan statusnya sebagai
seorang ibu untuk memunculkan citra bahwa Megawati adalah SE0rang
pemfmpi” yang penuh perhatian dan dekat dengan rakyat, Namun
demikian, pada sisi yang lain, penggunaan bahasa feminin Juga bisa
memunculkan keraguan terhadap kemampuan kepemimpinan Mega-
wati untuk bisa mengatasi permasalahan negara, Megawati pernah
menangis ketika berpidato, pada masa itu belum pernah di Indonesia
seorang presiden terlihat menangis. Tangisan tersebut oleh beberapa
pengamat dimaknai sebagai kelemahan karena lebih terkuasai oleh
emosi bukan pola pikir logis pemecahan masalah yang seharusnya
dimiliki oleh seorang pemimpin. Di dalam konteks caleg perempuan,
jika mereka memanfaatkan atribut “keperempuanan” mereka untul
berkomunikasi secara empatik dengan para calon pemilih perempuan
maka mereka akan lebih memiliki kesempatan untuk menciptakan ke-
dekatan dan kepercayaan dari para pemilih tersebut. Dengan kata lain,
caleg perempuan akan memiliki kesempatan lebih baik untuk bisz di-
ingat oleh pemilih jika mereka menggunakan strateqi penciptaan per-
sonal image yang berbeda dengan caleg laki-laki.

Tinjauan Pustaka

Personal image adalah kumpulan kualitas yang diidentifikasikan
dengan seseorang seperti: selera humor, gaya rambut, pakaian, makan-
an kesukaan, karakteristik fisik, dan sebagainya‘, Personal image yang
dimunculkan oleh caleg di media komunikasi seharusnya menunjukkan
kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh konstituennya,
Pembentukan personal image dari caleg perermpuan tidak lepas dar
politik jender yang dianggap menguntungkan atau dominan untuk
menarik massa. Politik jender yang digunakan seharusnya tidak be-
gitu saja menggunakan pemahaman ideologi jender dominan tetapi

4 Montoya, 2003:14
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melakukan politik jender secara strategis dj 4
: B S alam
yang bersifat emansipatif. Politik jender henda; f aa
upaya untuk mengarahkan tatanan jender % “Iya %_i:k
suatu perjuangan untuk menciptakan ke”‘ha;,'ng berg, e
berbeda dengan tatanan, aturan, normga dan mb“ﬂ% ﬁ_;-ﬁ,
dominan®. Dengan kata lain, politik jender adalah:a:.; b‘—"‘gf; f’
puan untuk.berpartls:pam aktif di dalam hubungs, h;z% 4 :
di arena sosial. Fog

Kuasa adalah sebuah hubungan, Kyasa tampag ¢ #
daan dan merupakan dinamika antara kontre dan di’ ki%?‘:’:.#
wacana dan subjek, dan diciptakan oleh wacangs L tre) o,
dalam wacana, tempat di mana subjek-subjek individy tiibf 'P%
tur. Beragam hubungan kuasa integral di dalam ruang di- mi:gf &
beroperasl. Hubungan-hubungan tersebut menciptayan p;f’?&g
nva sendiri dan merupakan sebuah proses perjuangan 4;, k;:f“s'
untuk merubah, memperkuat, ataupun melakukan me‘“baﬁg;%
berlangsung terus menerus. Berbagai hubungan kuas; bica %‘é‘f:
sebuah rantai atau sebuah sistem, dan juga sebaliknya mﬁfb;a:j
erputusan atau kontradiksi yang mengisolasikan saty um%t_‘;
juga merupakan sebuah strategi yang memunculkan efe m%';;
cangan umum atau kristalisasi institusional dari strateg; kuasa b, d‘ _
hat di dalam aparatur-aparatur negara, formulasi hukum, dzn 6 éim
berbagai hegemoni sosial’.

Kritis terhadap perspektif kebenaran mengenai apa yang ez
“normal” bagi perempuan merupakan salah satu fokus dari power s,
nism. “Power feminism” adalah pandangan feminisme yang mubire..
bah fokus perhatian dari posisi perempuan sebagai korban (victir) rs.
nuju ke arah emansipasi perempuan untuk meraih “kuasa.” Naomi 2
berargumen bahwa pada akhir abad 20 telah terjadi “gempz s
(genderquake)” yang membuat perempuan mencapai sebuzh “pers
pembuka“ di mana mereka mulai menyeimbangkan ketidakseimbzrgz

yang terjadi antara jenis kelamin. Namun demikian, sebelum pee-

5 Burghoorn, 2008:1
6 Weedon, 1992:113
on, 1992:113
8 Genz dan Brabon, 2009:64-65
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banyak perempuan dan laki-laki.
~ nisme korban” harus digantikan de

- wan perempgan sebggai korban kolektif dengan Memandang perem-
| puan sebagai manusia yaitu secara seksual, individual, tidak lebih baik
| ataupun lebih buruk dibanding laki-laki dan melakukan klaim terha-
| dap kesejajaran karena perempuan memang berhak mendapatkannya.
. Power feminism lebih menggunakan kesenangan dan kekuatan untuk
" melakukan identifikasi dengan perempuan, bukan melalui kelemahan
- dan rasa sakit. |
Menurut Genz dan Brabon’, teks-teks feminis baru memb
* hubungan antara perempuan dan kuasa. Teks-teks tersebut |
. men bahwa feminis sebaiknya kembali lagi melihat fokus awa
L akan perempuan yaitu berbagai permasalahan material
' ketidaksejajaran, Kunci dari gerakan feminisme baru adalah
kan personal dari politis (merupakan tanda yang menunj f
- bedaan dengan feminis gelombang kedua) dan pengu,'!"'ﬂip {H
terkait perempuan sebagai korban. Menurut Genz dan Bra '

ulis-penulis seperti Naomi Wolf, Katie Roiphe, dan Rene Denfeld ju
Mendiskusikan perbedaan antara “feminisme korban” (victim femir
dan “feminisme kuasa” (power feminism), mereka berpenda

Perempuan sebenarnya memiliki kemampuan untuk m 1aefinisies
4diri mereka sendiri. Kebergantungan feminis gelumbahzg;kﬂ el
status perempuan sebagai korban yang dianggap se

dap
o ecara politis dipandang sebagai sesuatu yang

atan “femi-
ngan “feminisme kuasa® yang mela-
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dan ketinggalan zaman, dan oleh sebgl ;
gan power feminism yang lebih mE”ekan:u Sebaiknyy .
tanpa rasa bersalah, kebebasan berpikir :n Pada
percaya diri untuk mengungkapkan pen;j:njﬁmanan
persen yang muncul seringkali tidak me”gai}:t -PE"TIﬂkna.-,n ;
mana perempuan sadar dan berjuang Urtk mEDada Poier min?,h )
lebih kepada victim feminism di mana posisj le: Peroleh i, sﬁna:?'
buat perempuan perlu di tolong melaly F'Efatur:h Peremp, me,:
kan partgl mengajukan caleg dengan proporsi per: yang m
persen. Jika partisipasi aktif Perempuan dij dynja pﬁr;::::an o
aturan yang mengharuskan mereka terfibat maka keberalt;'::ia kaen,
Merets

tidak lebih hanya sebagai angka yang tidak merubah konfigyras
jender yang berlangsung di arena sosial. 112 ol

Metode

Analisis teks digunakan untuk melihat politik jender yang dgy.
nakan oleh caleg perempuan di dalam pembentukan persona| image
Analisis teks diterapkan untuk mengkaji strategi penempatan mogs
yang diterapkan pada media komunikasi yang digunakan caleg peren.
puan di dalam membentuk personal image. Melalui teks akan dilihat
modal sosial dan modal budaya yang dipakai di dalam media kamps-
nye mereka. Analisis terhadap modalitas tersebut dimaksudkan uniu
melihat makna dominan yang ingin dimunculkan yang sekaligus jd:
menggambarkan apa yang dianggap penting oleh caleg perempiat
terkait dengan personal image yang mereka bangun. Mec_ijla yang di_&-
nalisis terutama adalah media luar ruangan. Alasan pem‘lllhan media
luar ruangan didasarkan kepada maraknya tampilan med fuar ruan
gan sebagai fitur yang sangat kentara menjelang pemilihan umum

Hasil dan Pembahasan ktur 03

 Arena (Field) bisa dimaknai sebagai sebuah rvang %,
posisi-posisi di mana posisi-posisi tersebut dan saling o er até!
' ditentukan oleh distribusi berbagai jen's *™" .
=da’2. Dj dalam konteks arena politik Y9

a
.....
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oleh caleg perempuan, arena bisa diartikan sebagal ruang pertarun
l"“l‘lk ["l"il"h’lll'l POSISI 111’.‘!“1[‘( melalui strnt . agan

egi penempatan me
R ~ dal vane
merekd milikl, Strategi penempatan modal yang dilakukan oleh L

_ . ol cale
bisa terlihat melalul tindak komunikasi yang mereka lakukan li‘rmm:?(
di datam media luar ruangan, Salah satu pemikiran ut L

ia ama dan karya
sourdie adalah pemikiran bahwa terdapat berbagal bentuk mocEl

ang berbeda: tidak hanya modal ekonomi (kekayaan material dalam
pentuk uang, saham, dan kepemilikan properti dsb ), NAMuUN juga mod-
al budaya (pengetahuan, keahlian dan kepemilikan yang bersifat bu-
daya lainnya seperti kualifikasi pendidikan atau teknis), modal simbo-
lik (akumulasi gengsi dan penghormatan), dan modal sosial (Jaringan
hubungan yang berarti di dalam menentukan posisi dan kedudukan
sosial). Salah satu cin penting dari arena (field) adalah bagaimana arena
memungkinkan berubahnya satu bentuk modal menjadi modal yang

lain, misalnya kualifikasi pendidikan bisa berubah menjadi kepercayaan
cosial ketika digunakan untuk mendapatkan posisi politisi,

Personal Image Melalui Penampi-
lan Fisik

Penampilan fisik merupakan fi-
tur yang cukup menonjol di dalam
teks media luar ruangan yang digu-
nakan caleg perempuan. Melalui pe-
nampilan fisik para caleg perempuan
berusa membentuk personal image
mereka. Pakaian yang mereka pakai
di dalam foto yang muncul di baliho
atau poster, misalnya, mengkomuni-
kasikan image tertentu yang diper-
' kirakan bisa menarik segmen pemi-
) Eininfmr_fmunmnmu lih yang mereka inginkan. Menurut
Arvanitidou, bagaimana seseorang
Foto 1 Media Luar Ruangan menampilkan diri fnd Ul pakaian,

Caleg Perempuan riasan dan perilaku
13 1bid, 67-68 i
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identitas seksual dan posisi sosial. Jadi
tubuh yang terbalut pakaian merupakan
cara untuk mengkomunikasikan diri. Je-
nis dari pakaian yang dikenakan penting
untuk menginterpretasikan citra tubuh
dan memiliki implikasi terhadap respon
yang muncul. Pakaian dikenakan untuk
kepentingan fungsional dan juga seb-
agai penanda yang terkait dengan pili-
han, identitas dan gaya hidup. Bahkan
pakaian juga merupakan bagian dari goso 2 Fashion S
proses sosial diskriminasi sosial seperti tion Caleg PerEmpua:-'r.‘a‘
reproduksi posisi hirarkis dan gengsi di

dalam sebuah masyarakat yang tidak sejajar.'* Jadi, pakaian bisa men-
jadi sebuah operator dari sosialisasi, kontrol sosial, dan juga kebebasan

dari faktor-faktor kultural.
Beberapa caleg perempuan muda memunculkan tampilan pakaian

yang mereka anggap sesuai dengan pemilih pemula. Berikut adalah

salah satu contoh tampilan dari caleg perempuan muda.
Foto 1 menunjukkan bagaimana caleg

tersebut memposisikan diri. Gaya busana
yang paralel dengan kalimat yang menyerta
dapll Sditel | : : :
Besnt il (oto tersebut mengkomunikasikan bahwa ia
LIONE Ariso MM ITINGITALLE \ ; :

e RO Ll akan mencoba meraih suara dari konstituen
muda. Pemilihan Beberapa caleg perempuan
yang lain menampilkan cara berpakaian yang
berbeda yang sepertinya akan menarik kon-
tituen yang berbeda pula, seperti yang terli-
hat pada foto 2. |
0 1 W Foto 2 menunjukkan bagaimana pakaiar
A ool il berkorelasi dengan agama muncul di baliho
Foto 4 Modal Budaya ., menunjukkan identitas agame kepada

Caleg Perem i ' -
e Perempuan(Mayel. | o o Demilih, Cara berpakaian berk?

2003 http://youchenkymayeli. B entitas.
blogspot.comv2013/11)  tan erat dengan pengkamumkasmnl
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tersebut tidak memidila kemampuan “Nyata’
simbol keluarga atau gans keturunan untyg bm"fm %a_
Personal image yang kmudlannunmmde;m%
2ge yang sepert itu mungkin bisa membanty caleg o, 45

mendapat perhatian atau bahkan suzra dag mm:”ﬁm o

sisi yang lain, personal image semacam it tidak bics Naven, g

suatu identitas personal yang mandiri dan kuat Kesan - e

pada figur laki-laki yang lebih kuat membuat suars W‘H%
mldaﬁmkgmmwaahmmmmm:?m’-
dominan. Dengan bmhimpaamlegmmﬂ&;f:k
emukan suaranya sendiﬁdanprogamkajamwm':
sangat bergantung secara Mﬁmwmm@
maskulin yang mereka gunakan sebagai saranz pembentui persory
image. Strziegi penempatan modal yang berbeda dan et bersz.
melekat pada karaktenstik individu caleg adaizh penggunzan mocy

budaya pada media komunikasi.

Personal Image Melalui Modal Budaya
Modal budaya adalah kualifikasi pendidikan, pengetahuan, can

keahlian teknis yang dimiliki oleh seseorang. Gelar akadems yang &-
miliki oleh seseorang, misainya, bisa membuat ia menjadi lebih divar-
gai pendapatnya dan menempati posisi strategis di dalam arena sosal
Pencantuman gelar di dalam media kampanye caleg biasany2 Gimat-
sudkan sebagai indikasi bahwa caleg tersebut cerdas, dan berbudzya
Penggunaan modal budaya salah satunya bisa dilakukan dengan pen-
cantuman gelar pendidikan yang dimiliki seperti terfihat pada foto 4
Pencantuman gelar pada nama menunjukkan modal budzye
yang dimiliki oleh caleg. Pencantuman gelar tidak serta meria mem-
buat seorang caleg perempuan menjadi berbeda dan mudah dangat
karena hal tersebut merupakan strategi yang banyak digunakan oleh
caleg. Strategi pencantuman gelar ataupun menggunakan identitas
keagamaan (baju, asesoris, tokoh agama) adalah strategi yang jamak
digunzkan oleh banyak caleg laki-laki maupun perempuan. _mmgi
penempatan modal yang serupa dengan strategi yang digunakan oleh
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galeg laki-laki membuat para Cale |
anda perjuangan yang jelas.
E Ppolitik jender yang terlihat g g
bahwa caleg perempuan Kurang MeMmunculkan sy,
Jang akan mereka prioritaskan di dal

media luar ruangan adalah
palkan calon legislatif sehingga ya

r modalitas yang kentara seperti, n

alam :

E dMma QE'E.F_"I"t thD ;
_:_... bagainya. Namun demikian strategi tersebyt sudahja:éaiaglaian dan
pleh para caleg laki-laki dan tampaknya juga ti : 'gunakan

yang seperti diinginkan. Oleh sebak iga tidak bisa memunculkan
a menampilkan strateg; Pesan yang be
ikkan kepedulian terhadap isy-isy pent
ermasuk memunculkan isu-isy perempua
gangan mereka.

ing dari konstituen mereka
N Yang menjadi agenda per-

ge caleg perempuan hanya sebagai
emiliki pengetahuan/ketrampilan politis yang memadai semakin
'='T_*._ guat dengan berbagai tayangan media Massa yang menyoroti |e-
"~ Nya pemahaman caleg perempuan mengenai isu-isu kontemporer,
eraturan perundangan, peta politik, dan bahkan posisi ideologis dari
artai yang mereka wakili. Berikut adalah petikan wawancara Angel Le-
ba sebagai caleg partai PPP dengan Najwa Shihab di acara Mata Najwa,
etro TV:
* NS: Kalau kita bicara tentang hal yang lebih inti dari itu ten-
. tang hubungan Islam dan negara katakanlah tentang pe:rda-

~ perda syariah yang bermunculan, pandangan Anda soal itu?
. AL Eee.saya rasa memang harus berkaitan.
| NS: Maksudnya?
. AL Karena gini, kita berpolitik harus dengan dasar-dasar sep-
| ertiitu juga, bener nggak?

'NS: Seperti apa Mbak, maaf?

et o AL
S A :
— "":.-.i."ijn.'l Lﬂv_ﬁ'l’.-.h
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AL: Misalnya kita tentu ada ajaran-ajaran Islam ya
melekan juga, gitu kan? Kita hidup juga se

Perti ity, sava rac.
itu lebih ke... el T

NS: Sikap partai anda sendiri PPP terhadap perd

riah bagaimana? Apakah mendukung_ka;gﬁa'_m:m'-
tuhkan masyarakat, atau sebenarnya itu tidak ¢ lpgﬂ h

AL: Sampai ke dalam situ, saya tidak terlaly Wa ks
ketua saya karena itu, eee, artinya mereka py
gan sendiri, mereka punya pertimbangan sendi sa
tidak mau terlalu ikut campur ke ranah sisi ity ya.

Transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa An
bagai caleg perempuan sama sekali tidak memiliki Pemahaman dap
kemampuan yang layak untuk menjadi caleg PPP dan mewakili kon-
stituen di daerah yang diwakilinya. Kondisi seperti ini tentu saja me.
Jadi bumerang bagi kredibilitas caleg perempuan dan juga posisi politis
yang mereka miliki. Sebenarnya tidak menjadi masalah Jika memang
masyarakat masih lebih tertarik untuk memilih caleg perempuan ber-
dasarkan tampilan fisik dan modal sosial garis keturunan yang mereka
miliki. Namun demikian, caleg perempuan itu sendiri yang seharusnya
membekali diri dengan kemampuan yang memadai dan menggunakan
posisi yang mereka miliki untuk memperjuangkan kepentingan perem-
puan. Bagaimanapun perempuan tidak bisa berharap untuk mendapat-
kan kuasa dengan hanya mengikuti begitu saja alur logika dari patriarkis
dominan. Kuasa bagi perempuan adalah menyadari bahwa dia memiliki
pilihan untuk memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk bisa berguna
bagi penyadaran dan penyelamatan perempuan lain.

Kesimpulan

Ketentuan kuota 30 persen caleg perempuan di satu sisi merupak-
an fenomena yang menggembirakan. Namun demikian, jika kita lihat
dari cara mereka merepresentasikan diri di media luar ruangan terli-
hat bahwa mereka belum memanfaatkan jender politik secara mema-
dai. Personal image yang dimunculkan masih bergantung pada strateg|
penempatan modal yang relatif sama dengan caleg laki-laki. Personal
Image yang muncul dari caleg perempuan tidak menunjukkan posis

gel Lelga SE-.... ':
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politis yand berbeda secara ideologis dengan cale laki-laki

program prioritas dari caleg perempuan terutama 3an i-laki, _Pfﬂgram-
pen”angan hak-hak perempuan hEl!‘r'Ipir tidak terlih g terkait dengan
dia luar ruangan yang mereka gunakan.

Beberapa caleg perempuan bahkan ditengarai tigak

gan POSisi ideologis partai yang mereka wakili terkait i Faham d?n-
di bidang, kemanusiaan, agama, politik, dan Dﬂrmasamrmsu penting
Akibatnya, kebijakan 30 persen caleg perempuan tidak EErempuan.
bisa mendorong perjuangan dan keterwakilan suara perem E‘penu_hnya
lemen. Bahkan, keberadaan wakil rakyat perempuan serinﬂ:{ar;di par-
sebatas ada tanpa memiliki kuasa yang memadai untuk mgnal:ahagya
kepentingan perempuan yang seharusnya mereka wakili suara::wara an

at di dalam teks me-
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L pada konteks media luar ruangan yan

" memperkenalkan caleg kepada kon
" menjadi salah satu alat komunikasi

Strategi penempatan modal yang biasa d
'_., masuk caleg perempuan, di dalam pembent
adalah dengan memanfaatkan modal sosial, Foto berikut menunjukkan
ipenggunaan modal sosial di dalam media luar ruangan caleq.
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Igunakan oleh caleg,
ukan personal iImage

LA (4] 1cemesawaTi R T TTY |
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3 Foto 3 Modal Sosial Caleg Perempuan

. Kata "binti” yang melekat pada nama caleg menunjukkan bah-
wa celeg memiliki jaringan hubungan (dalam hal ini hubungan kelu-
arga/ayah) dengan salah satu tokoh di daerah tempat konstituen be-
Pada kasus caleg perempuan, penggunaan nama keluarga lebih
nenunjukkan modal simbolik yang justru bisa dimaknai bahwa caleg

-
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